SIFAT MUSIK ROCK DARI SUDUT PANDANG SEJARAH
Di dalam buku yang menjadi  best seller The Closing of the American Mind, Universitas Chicago
Profesor Allan Bloom telah menyelidiki beberapa faktor yang dalam beberapa tahun terakhir telah berdampak negatif pada perkembangan intelektual, budaya, dan moral anak-anak muda Amerika.

Buku ini tetap berada di daftar buku terlaris New York Times selama lebih dari enam bulan, terjual lebih dari satu juta kopi. Ini membuktikan bahwa banyak orang menghargai analisis mendalam yang diberikan Bloom dari apa yang dia sebut "The closing of American Mind."

Dalam bab yang berjudul "Musik," Bloom menggambarkan musik rock sebagai "makanan sampah untuk jiwa" yang memberi curahan kepada "nafsu paling murni" dan melawan yang ada "tidak ada perlawanan intelektual." 1
Kita dapat menambahkan juga bahwa tidak ada perlawanan yang siknifikan terhadap musik rock di banyak gereja-gereja Kristen yang telah mengadopsi versi yang telah disterilkan dari musik seperti itu untuk ibadah mereka dan jangkauan penginjilan.

Bloom mendasarkan kesimpulannya setelah mengamati murid-muridnya selama tiga puluh tahun terakhir. Dia mencatat bahwa pada generasi sebelumnya, ketika murid-muridnya dibesarkan di musik klasik, mereka memiliki minat yang lebih besar untuk belajar lebih tinggi tentang kebenaran, keadilan, keindahan, persahabatan, dll. Sebaliknya, para siswa dari generasi ini, yang dibesarkan di atas music Rock, kurang menunjukkan minat untuk belajar yang lebih tinggi, lebih tertarik pada bisnis dan kesenangan.2

Musik klasik, menurut Bloom, pada dasarnya harmonis, sementara musik rock berirama. Musik Harmonic lebih menarik pikiran dan membuat pendengarnya lebih kontemplatif. Musik ritmik lebih menarik emosi dan membuat pendengarnya lebih banyak bergairah. Efek pada otak dari paparan yang terlalu lama terhadap amplifikasi listrik dari musik ritmik adalah "mirip dengan obat-obatan." 3

Tesis Bloom didukung oleh penelitian ilmiah yang dikutip oleh Juanita McElwain, Ph. D., seorang ahli terapi musik, yang telah menyumbangkan sebuah esai (bab 5) untuk simposium ini. Satu penelitian dilaporkan oleh Scripps Howard News Services menyatakan bahwa "paparan musik rock menyebabkan struktur neuron abnormal di wilayah otak yang terkait dengan pembelajaran dan memori." 4

Dalam sebuah wawancara Bloom mengatakan bahwa dia setuju dengan Plato bahwa "musik mengekspresikan kekuatan-kekuatan kacau yang gelap dari jiwa dan jenis musik yang diangkat akan menentukan keseimbangan jiwa mereka. Pengaruh musik rock pada anak-anak hari ini menegaskan kembali peran sentral musik yang telah jatuh tidak terpakai selama hampir seratus tahun. Begitu kita mengenali sentralitas baru ini, kita harus mendiskusikan hasrat mana yang dibangkitkan, bagaimana mereka diungkapkan, dan peran ini dimainkan dalam kehidupan masyarakat. "5

Dalam beberapa tahun terakhir telah ada diskusi yang cukup besar tentang dampak revolusioner musik rock pada perilaku mental, moral, spiritual, dan sosial orang-orang. Namun masih ada pertanyaan penting yang tetap tidak terjawab.

Musik rock yang telah menarik begitu banyak orang di seluruh dunia dan telah membuatnya menjadi fenomena sosial yang revolusioner? Mengapa itu Jazz atau Blues, misalnya, tidak memiliki pengaruh revolusioner yang sama terhadap masyarakat? Apakah musik rock hanya gaya musik seperti banyak orang lain, atau apakah itu mewujudkan keyakinan "agama" tertentu, hipnosis kekuasaan, dan sistem nilai yang kontra budaya dan anti-Kristen?

Tujuan dari Bab ini. Bab ini berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas
dengan melihat lebih dekat evolusi historis dan ideologis dari musik rock. Tujuan dari survei ini bukan hanya untuk memberi tahu pembaca tentang sejarah musik rock. Informasi tersebut sudah tersedia dalam studi yang jauh lebih komprehensif. Sebaliknya, perhatian kami adalah membantu pembaca memahami sifat sesungguhnya dari musik rock dengan menelusuri evolusi ideologisnya dan dengan berfokus pada nilai-nilai yang muncul selama perjalanan sejarahnya. Analisis ini akan berlanjut di bab berikutnya, yang meneliti lebih dekat sifat dari musik rock.

Studi ini akan menunjukkan bahwa musik rock telah melalui hal yang  mudah dilihat melalui proses yang keras. Apa yang dimulai pada tahun lima puluhan sebagai Rock biasa, secara bertahap menjadi rock mellow, folk rock, soul rock, funk rock, psychedelic rock, disko, hard rock, heavy metal rock, punk rock, thrash metal rock, rave rock dan rap rock. Jenis musik rock yang baru selalu muncul, sementara yang lama masih diakui. 

Asumsi populer adalah bahwa berbagai jenis musik rock ini hanyalah genre musik lain yang mungkin disukai atau tidak disukai orang, tergantung pada preferensi atau budaya musik mereka. Dengan demikian, tidak ada yang tidak bermoral dengan musik rock. Hanya penggunaannya yang tidak benar yang salah secara moral. Dengan demikian, dengan mengubah liriknya, orang Kristen dapat secara sah menggunakan musik rock untuk menyembah Tuhan dan mewartakan Injil.

Studi ini dirancang untuk membantu pembaca memahami kesalahan-kesalahan dari asumsi yang popular ini, yang didasarkan pada kesalahpahaman besar dari sifat intrinsik dari musik rock. Sayangnya kebanyakan orang gagal menyadari bahwa ada lebih banyak musik rock yang memenuhi mata. Mereka mengabaikan bahwa rock bukanlah genre musik generik, tetapi musik pemberontakan. Ini adalah sebuah gerakan kontra-budaya dan anti-Kristen revolusioner yang memanfaatkannya irama, melodi, dan lirik untuk mempromosikan, antara lain, pandangan dunia panteistik / hedonistik, penolakan terbuka terhadap iman dan nilai Kristen, penyimpangan seksual, sipil ketidaktaatan, kekerasan, satanisme, okultisme, homoseksualitas, dan masokisme.

Karakteristik musik rock di atas akan menjadi jelas ketika kita menelusuri perkembangan historis dan karakteristik ideologisnya dalam bab ini dan bab-bab berikutnya. Temuan penelitian ini memberi kita alasan untuk menyimpulkan bahwa musik rock bukan netral Gaya musik (amoral), tetapi musik pemberontakan yang menentang Tuhan, menolak moralitas yang diterima, dan mempromosikan segala macam perilaku cabul. Tidak ada musik lain yang pernah muncul selama dua puluh abad terakhir yang secara terang-terangan menolak semua nilai moral dan keyakinan yang diwakili Kekristenan.


Karena kesimpulan ini menjadi semakin jelas selama survei historis kita tentang musik rock, kita akan mengajukan pertanyaan menyelidik ini di titik-titik penting dari penyelidikan kami ke dalam karakteristiknya selama tahun enam puluhan, tujuhpuluhan, delapanpuluhan, dan waktu kita: Dapatkah musik rock diadopsi secara sah dan diubah menjadi media yang pas untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil? Jawaban awal untuk pertanyaan ini akan diberikan pada kesimpulan dari bab ini. Tanggapan yang lebih komprehensif akan disampaikan dalam kesimpulan buku itu sendiri, yang akan menyatukan temuan-temuan dari semua sarjana yang telah berkontribusi pada simposium ini.

Demi kejelasan bab ini dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama menelusuri akar musik rock ke musik ritmik Afrika, yang diadopsi dalam berbagai bentuk oleh Spiritual Negro, Rhythm and Blues, dan kemudian oleh musik rock and roll. Pertimbangan khusus akan diberikan kepada peran Elvis Presley dalam promosi musik rock dan
nilai-nilainya.

Bagian kedua mempertimbangkan pengembangan musik rock selama tahun enam puluhan, terutama berfokus pada pengaruh Beattles. Ini "Fantastic four" orang muda Inggris, seperti yang akan kita lihat, memainkan peran utama dalam mempromosikan musik rock mereka penggunaan obat-obatan dan penolakan terhadap agama Kristen.

Bagian ketiga melihat musik selama tahun tujuh puluhan. Selama dekade ini beberapa faktor berkontribusi pada munculnya jenis musik rock takhayul dan setan, yang mempromosikan berbagai bentuk penyembahan kepada setan dan aktivitas okultisme. Ini Aspek mengkhawatirkan dari Musik rock yang diabaikan oleh mereka yang tidak melihat ada yang salah dalam sifat hakiki musik rock.

Bagian terakhir berfokus pada proses pengerasan musik rock yang telah terjadi sejak tahun 1980. Selama periode ini jenis baru musik rock muncul yang menggantikan sebelumnya yang kenyaringan ketukan, vulgar dan kata-kata tidak senonoh. Informasi yang dikumpulkan oleh survei historis ini akan memberikan dasar untuk menjawab pertanyaan mendasar tentang apakah musik rock dapat diadopsi secara sah dan diubah menjadi media yang pas untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil.

BAGIAN 1
PERMULAAN MUSIK ROCK

Dalam bab 2 kami mencatat bahwa musik rock mengambil inspirasi dari rumah asalnya di Afrika di mana ibadah keagamaan sering merupakan perayaan tubuh supernatural melalui musik ritmis. Seperti yang dikatakan Michael Ventura, "Tujuan metafisik dari cara Afrika adalah mengalami pertemuan intens dunia manusia dan dunia roh. Didorong oleh drum suci, jauh di dalam meditasi tarian, seseorang secara harfiah dimasuki oleh dewa atau dewi. Dewi dapat memasuki manusia, dan dewa dapat memasuki wanita. Tubuh secara harfiah menjadi persimpangan jalan, manusia dan ilahi bersatu di dalamnya — dan itu bisa terjadi pada siapa pun.

"Di Abomey, Afrika, dewa-dewa ini yang berbicara melalui manusia disebut vodun. Kata itu berarti 'misteri.' Dari vodun mereka datang Voodoo kami, dan itu adalah Voodoo bahwa kami harus mencari akar musik kami…

Penerimaan populer musik ritmik Afrika telah difasilitasi oleh konvergensi di zaman kita antara konsepsi imanen tentang "Tuhan dalam diri kita" yang berlaku di antara kaum Injili, dan pandangan humanistik / panteistik tentang Tuhan yang meresap dalam masyarakat kita.  Kami mencatat dalam bab 2 bahwa karena kedua kelompok berusaha untuk memenuhi dorongan batin mereka untuk pengalaman yang menyenangkan dari musik supranatural, musik ritmik Afrika memberikan sebuah pendekatan yang menarik yang tak terbatas melalui ritme hipnosisnya.

Karakter unik dari musik Afrika adalah irama yang bagi orang Afrika adalah bumbu kehidupan. Ahli musik Inggris A. M. Jones menjelaskan bahwa "Dia [orang Afrika] mabuk oleh harmoni ritmik atau polifoni ritmik ini, sama seperti kita bereaksi terhadap harmoni korda. Ini adalah interaksi yang luar biasa dari ketukan utama yang menyebabkan dia tak tertahankan, ketika dia mendengar drum, untuk mulai menggerakkan kakinya, lengannya, seluruh tubuhnya. Ini baginya adalah musik sungguhan. "7 Ketukan ini memang ciri khas musik rock. Kita akan melihat bahwa irama yang unik, yang berdampak langsung pada tubuh, membedakan musik rock dari semua bentuk musik lainnya.

Asumsi populer adalah bahwa irama musik dari Voodoo Afrika dikaitkan dengan iblis pemujaan. Ini belum tentu benar. Budaya Afrika melihat makhluk gaib secara inheren tidak baik atau jahat, tetapi mampu untuk pergi entah bagaimana, tergantung pada keterampilan musisi yang berlatih seni mereka untuk kebaikan atau kejahatan. Kehadiran okultisme, satanisme dalam beberapa jenis musik rock yang dibahas kemudian di bab ini, tidak mewakili maksud asli dari ketukan Voodoo, yaitu untuk berkomunikasi dengan supranatural, entah baik atau jahat.

Negro Spiritual. Akar musik rock umumnya ditelusuri ke Negro Spiritual yang berkembang di bagian Selatan Amerika Serikat. Lagu-lagu sederhana ini layak mendapatkan rasa hormat kami karena mereka mengekspresikan penderitaan dan penindasan Negro Amerika. Meskipun berirama dalam musik, Spiritual selalu mengandung pesan harapan untuk ditemukan dalam pembebasan Allah umat-Nya. Penderita menemukan solusi dan pengharapan terakhir pada Tuhan, yang akan mengganti pakaian compang-camping mereka dengan jubah putih dan membebaskan mereka dari kematian melalui kereta api yang menyala-nyala. Teologi Spiritual mungkin tidak
selalu akurat, tetapi iman dan kepercayaan kepada Tuhan tidak salah lagi.

Pada saatnya ada orang-orang kulit hitam yang menolak pesan harapan Spiritual Negro, dan mengembangkan bentuk musik lain untuk mengekspresikan penderitaan dan keputusasaan mereka. Musik mereka, yang dikenal sebagai "Rhythm and Blues," menjadi ekspresi orang kulit hitam yang menolak solusi ilahi untuk penderitaan mereka. Suasana The Blues adalah salah satu kesedihan dan keputusasaan, diselingi oleh ketukan yang teratur dan berat.



Hubert Spence mengamati: "Perasaan‘ Blues ’sangat jelas tetapi di sana adalah penolakan yang jelas terhadap solusi apa pun di luar manusia. Pesannya menggambarkan manusia tenggelam dalam penderitaannya, mengambil hidupnyaa dalam penderitaan, atau mengambil bagian yang menyenangkan bertindak (seperti perzinaan); melalui tindakan ini, 'blues' dibungkam. Dan pada tahun 1930-an di ladang dan lapak-lapak negeri delta, di sana bermutasi menjadi keduniawian, gaya music yang sangat sulit dikendarai. Itu dimainkan oleh orang kulit hitam untuk orang kulit hitam (pada saat itu disebut Negroes). Sembuh dalam kesengsaraan, itu adalah musik yang sepi, music jiwa yang sedih, penuh tangisan dan diselingi oleh ketukan teratur yang berat. "8


Kelahiran Musik Rock. Setelah Perang Dunia II, ketukan The Blues menjadi diintensifkan dengan gitar listrik, bass, dan drum. Rekaman pertama dibuat oleh Chuck Berry, Bo Diddley, dan John Lee Hooker. 
hal Ini "ras" dicatat, karena mereka kemudian dikenal di industri rekaman, yang diputar pada tahun 1952 oleh disc jockey Alan Freed, pada program radio Moondog Matinee sore hari di Cleveland. Meminjam kalimat yang muncul dalam beberapa lagu Rhythm-and-Blues, Freed menjuluki gaya "rock and roll." Frasa ini digunakan di ghetto sebagai eufemisme untuk hubungan seksual tanpa pasangan yang terlibat di kursi belakang mobil. Dalam perspektif seperti ini, bagaimanakah "music rock Kristen" di suarakan?

Freed pergi ke New York City untuk memainkan lagunya di WABC, salah satu stasiun radio yang terbesar waktu itu.  Ketukan beatnya mulai menguasai kaum muda Amerika. Tetapi Freed’sspopularity tidak bertahan. Pada tahun 1959, skandal payola menyebabkan Freed mengundurkan diri. Dia telah menerima suap dari penyanyi rock dan grup yang dia promosikan. Dia meninggal lima tahun kemudian pada usia empat puluh dua tahun karena  mabuk dan putus. Pria yang menamai era rock and roll adalah korban pertamanya.

Skandal yang mengguncang musik rock tidak mengurangi minat orang untuk itu. Penyanyi seperti Bill Haley, Chuck Berry, dan Buddy Holly berkontribusi untuk mempopulerkan musik rock. Dan yang berpengaruh  adalah film berjudul Blackboard Jungle, lagu yang ditampilkan  oleh Bill Haley dan Comets disebut "Rock Around the Clock.

Terobosan nyata datang ketika Elvis Presley yang berusia sembilan belas tahun mulai menyanyikan lagu-lagu "Race" dalam black style. Presley dalam rekaman profesional pertamanya untuk Sam Philipps pada tanggal 6 Juli 1954 — tanggal yang banyak dilihat sebagai ulang tahun musik rock yang sesungguhnya — yaitu ketika musik rock mulai menarik perhatian nasional dan internasional. Setelah hit pertamanya "Heartbreak Hotel" Presley membuktikan dirinya sebagai "King of Rock and Roll."

Musik rock dalam banyak hal mirip dengan apa yang populer sebelumnya, karena ditandai oleh gitar, piano, terompet, dan instrumen lainnya. Namun, seperti Hubert Spence menjelaskan, "suaranya sangat berbeda: sebuah ketukan drum yang konstan merasuki musik yang membuatnya sangat kondusif untuk menari. Back-beat atau sinkopasi menjadi karakteristik dominan dalam iramanya. "9 Karakteristik musik rock yang berbeda ini layak
pertimbangan hati-hati, karena dampaknya yang unik pada aspek fisik tubuh. Kami akan memeriksa irama musik rock di bab berikutnya.


Pengaruh Elvis Presley. Dampak luas Presley dalam membentuk gerakan rock secara singkat dinyatakan dalam Kamus Pop/Rock Amerika: "Presley tidak hanya mewakili suara baru tetapi tampilan baru (cambang dan ducktail potongan rambut), baju baru (sepatu suede biru), kepekaan baru(mencibir), adat istiadat baru (yang lebih sensual pendekatan untuk mencintai), pidato baru (‘semua terguncang’), dan tarian baru. Penerimaan histerisnya adalah ekspresi dari generasi muda yang berkonflik dengan dan dalam pemberontakan melawan generasi yang lebih tua. "10

Teknik pentas Presley sangat kuat dalam gerakan dan mereka menarik para pendengarnya bukan hanya pujian tetapi juga respons yang cabul. Setiap gadis menginginkannya
Elvis untuk pacar dan kekasih. Dampak tanpa henti dari musiknya segera menjadi nyata dalam kehancuran
 perilaku dan kerusuhan para penggemarnya selama konser rock di London, San Paulo, Brasil, Atlanta, dan San Jose, California.

"Generasi yang lebih tua terbangun. Kuda jantan yang mendengus ini dari seorang penyanyi telah mengubah cara pandang anak muda pada kehidupan. Tiba-tiba tiga serangkai sekolah, keluarga, dan gereja telah kehilangan makna. Yang penting adalah melihat, bertindak, mendengarkan. untuk, dan menjadi seperti Elvis. Para pendeta, orang tua, dan editor surat kabar memperhatikan dan mulai berkhotbah melawan pemberontakan yang dilambangkan Presley. Sesuatu harus dilakukan. "11

Sayangnya tidak banyak yang bisa dilakukan, karena Elvis telah menggerakkan gerakan yang bahkan kematiannya (disebabkan oleh kecanduan narkoba) bisa berhenti. Dia meninggal pada Agustus 1977 dengan empat belas obat berbeda di tubuhnya. Bagi para penggemarnya, kematiannya seperti Apoteosis yaitu pemujaan kepada idola mereka.  Estate Graceland-nya telah menjadi industri bernilai jutaan dolar dan kuil virtual untuk peziarahan banyak Elvisworshippers. Dimensi "agama" musik rock yang penting ini akan diperiksa dalam bab berikutnya.

Aspek paradoks dari karir musik Presley adalah obsesinya untuk fetisisme (pemujaan) agama. Dia menghabiskan waktu berjam-jam membaca Alkitab dengan keras dan memaksa para pengunjung ke gedung di Graceland yang dikonversi menjadi gereja untuk duduk dan mendengarkan bacaannya. Sepanjang kariernya, Presley memiliki kuartet Injil yang mendukung musiknya. Di masa mudanya Presley menghadiri gereja Baptis kulit hitam di Memphis (East Trigg), Tennessee, di mana dia mempelajari bagaiaman tanggapan orang-orang terhadap musik ritmik. Presley mendalami gaya nyanyian Injil. Dia tidak berhasil mengikuti audisi untuk bergabung dengan Blackwood Gospel Quartet. Rock and Roll lahir ketika Presley merekam lagu Rhythm dan Blue sebagai seorang anak laki-laki kulit putih yang terdengar seperti penyanyi gospel hitam.

Presley dan Gerakan Karismatik. Ketertarikan Presley untuk musik Gospel, menunjukkan kemungkinan pengaruh yang kedua dalam produksi musik rock-nya. Hubert Spence dengan tanggap bertanya: "kami berani menyatakan bahwa kelahiran musik rock saat ini sedang berlangsung bekerja sama dengan gerakan kedagingan Neo-Pantekosta? Gerak-gerik yang konon di bawah kuasa Roh Kudus menjadi terikat pada bagian visceral manusia. Sungguh, itu
daging dan "Roh" dijadikan satu dalam pemikiran manusia. Ini adalah persatuan yang Iblis telah coba untuk secara keliru membawa selama berabad-abad dalam keinginan dialektis gereja di gereja Korintus. Hari ini, Gerakan Karismatik telah datang dari rahim visceral yang sama. "12

Saran bahwa Gerakan Karismatik yang memiliki tentakel (alat penangkap) di dalamnya hampir semua denominasi, termasuk beberapa gereja Advent, berasal dari rahim yang sama dari gerakan musik rock, layak mendapat pertimbangan serius karena dua alasan. Pertama, popularitas rock "Kristen" dalam gereja-gereja Karismatik menunjuk pada  asal yang sama. 


Kedua, komitmen kedua gerakan ini untuk menggunakan rangsangan ritmik  musik keras untuk menginduksi "semangat spiritual" yang luar biasa menunjukkan juga asal mula yang sama. Dalam Bab 2 kami mencatat bahwa pencarian “ekstase spiritual” yang luar biasa telah difasilitasi oleh pergeseran bertahap dalam sejarah Kristen dari pandangan yang terutama transenden tentang “Allah di luar kita” menjadi konsepsi yang tidak dapat salah tentang “Allah di dalam kita”. Yang terakhir membuat pengalaman pribadi dan yang  emosional dengan Tuhan, lebih penting dari pada memahami secara  intelektual pengertian mengenai Tuhan melalui Firman-Nya yang diwahyukan.

Dalam bukunya, The Cross Roads, Charlie Peacock, seniman pemenang penghargaan dan produser Contemporary Christian Music, mengakui bahwa "Pengalaman karismatik telah dianggap sebagai pertemuan yang lebih pribadi, nyata, dan berharga dengan Tuhan daripada perjumpaan yang datang  dengan membaca dan merenungkan Kitab Suci yang diilhami oleh Roh. Dampak dari pandangan hidup di dalam Roh ini adalah substansial. "13

Selama kursus ini, kita akan memiliki kesempatan untuk merefleksikan tingkat kejatuhan. Kita akan melihat bahwa upaya Karismatik 'untuk mengalami perjumpaan langsung dengan Tuhan melalui rangsangan buatan yang disediakan oleh irama "Kristen" rock, akhirnya memanipulasi Tuhan sendiri menjadi objek untuk kepuasan diri.
Dalam terang fakta-fakta yang baru saja kita temukan tentang asal-usul musik rock di tahun enam puluhan, mari kita mengajukan lagi pertanyaan penyelidikan: Dapatkah musik rock, yang akarnya ditelusuri dalam ketukan Voodoo dakalm pengalaman berhubungan  dengan roh dunia,  kemudian secara sah diadopsi dan diubah menjadi media yang pas untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil? Jawabannya menunggu kesimpulan dari survei historis ini.

BAGIAN 2
MUSIK ROCK PADA ERA 1960AN

Beberapa faktor berkontribusi pada popularisasi musik rock pada 1960-an. Ini adalah salah satu dekade paling menggemparkan dalam sejarah Amerika modern. Pembantaian Perang Vietnam, gerakan "Tuhan yang sudah mati", munculnya gerakan hippies, pembunuhan politik, penyebaran obat-obatan yang mengubah pikiran, ketakutan akan perang nuklir, kekerasan protes di banyak kampus, kecurigaan lembaga konvensional, dan faktor-faktor lain menjadikan ini saat kekecewaan besar di kalangan anak muda

Musik Yesus. Genangan turbulensi tahun enam puluhan memfasilitasi pertumbuhan musik rock sekuler yang cepat di satu sisi dan gerakan Yesus di sisi lain. Banyak anak muda yang menjadi tidak puas dengan budaya narkoba dan pendirian politik, mereka mulai mencari sesuatu yang lebih dalam. Karena mereka sudah lama meninggalkan gereja-gereja tradisional orang tua mereka, maka mereka mulai mengembangkan kelompok belajar kerohanian. Menjadi keren bagi orang muda untuk "mencoba Yesus" karena sebelumnya mereka telah mencoba narkoba.

Untuk mendukung pengalaman religius yang baru, gerakan Yesus memperkenalkan apa yan disebut"Yesus Musik" yang kemudian dikenal sebagai Musik Kristen Kontemporer. Musik ini adalah versi rock sekuler yang telah disterilkan yang ditambahkan lirik-lirik Kristen. Larry Norman dianggap sebagai salah satu inovator pertama.

Dia membentuk band rock yang disebut "People," dan merekam album pertamanya judulnya Upon This Rock, yang dianggap oleh banyak orang sebagai rekaman pertama musik rock "Kristen". Norman menjadi kontroversial di antara kaum injili karena liriknya yang blak-blakan yang tidak berbicara dengan baik tentang iman Kristen. Apa yang disebut musik rock Kristen sebagian besar terinspirasi oleh rock sekuler, yang pada waktu itu berhasil dipromosikan, terutama oleh Beattles.

Peran The Beatles. The Beatles dianggap sebagai pemain utama untuk music  rock selama periode tahun enam puluhan. Mereka adalah empat pemuda Inggris dengan sepatu hak tinggi, setelan berukuran kecil, dan dengan potongan rambut berbentuk mangkuk. Ketika mereka muncul di Ed Sullivan Show pada Februari 1964, enam puluh delapan juta orang (salah satu TV terbesar penonton dalam sejarah) menonton pertunjukan mereka. 

Awalnya penampilan mereka vulgar dan baik karena mereka telah dikenal di Inggris. Lagu-lagu mereka seperti "Love Me Do," "She Loves You," dan "I want to Hold Your Hand," kelihatanya tidak berbahaya. Orang tua merasa bahwa mereka dapat mempercayakan putri mereka.

The Beatles sangat diterima di Amerika. Lagu-lagu mereka berada pada tangga lagu di Amerika dan Inggris. Semua usia membuka hati mereka kpada keempat orang yang luar biasa yang sepertinya adalah grup rock yang polos dan menyenangkan. Tapi itu tidak lama sebelum The Beatles mengungkapkan warna asli mereka.

Pada Musim Panas 1966, John Lennon membuat pernyataan kontroversialnya: "Kekristenan akan pergi; itu akan lenyap dan menyusut, saya tidak perlu berdebat tentang itu; saya benar dan akan terbukti benar. Kita lebih populer daripada Yesus sekarang." 14 Sejak saat itu, The Beatles selalu terlibat dalam narkoba dan transendentalisme Timur.


Lennon mengakui bahwa selama tiga tahun ia terus menerus menggunakan LSD. Dia percaya bahwa LSD dapat mengarahkan orang ke utopia yang mereka cari. The Beatles sering menghabiskan sepanjang malam untuk pengaruh narkoba selama sesi rekaman mereka. Dari sesi rekaman ini datang album yang disebut Sgt. Pepper's Lonely Hearts Club, yang mewujudkan komitmen Beatles terhadap narkoba.

Pada akhir 1967, sebagian besar musisi rock berada di LSD, yang biasa disebut sebagai "asam." Daftar ini termasuk John Lennon, Paul McCartney, George Harrison, Mick Jagger,
Keith Richards, Brian Jones, Pete Townsend, Steve Winwood, Brian Wilson, Donovan, Cat Stevens, Jim Morrison, Eric Clapton, dan Jimi Hendrix.

Dalam sejarahnya musik rock berjudul Hungry for Heaven: Rock and Roll Search for Redemption, Steve Turner menulis: Ini [LSD] adalah tablet Road Damascus. Orang-orang memulai perjalanan sebagai materialis berhaluan keras setelah sedikit bersenang-senang, dan muncul bersama ego mereka merobek dan menganiaya, tidak yakin pada awalnya apakah mereka melihat Tuhan atau apakah mereka tuhan. "15

Hubungan antara musik rock dan budaya obat-obatan dipengaruhi terutama oleh Profesor Universitas Harvard Timothy Leary, penulis The Psychedelic Reader dan The Psychedelic Experience. Dia adalah teman dekat dari The Beatles dia dikenal dengan sebutan "The Four Evangelists." Leary menafsirkan efek LSD pada dirinya sebagai "pengalaman religius terdalamnya" dalam hidupnya  mendirikan Liga Penemuan Spiritual, yang berkampanye untuk penggunaan hukum LSD sebagai "katalis sakramental untuk kesadaran baru." Pada suatu konvensi psikolog di Philadelphia dia menyatakan: "Obat-obatan adalah agama abad ke dua puluh satu. Mengejar agama tanpa obat sama seperti mempelajari astronomi dengan mata telanjang. "16

Dampaknya pada publik Amerika sangat mencengangkan. Tiba-tiba mariyuana, kecepatan, dan LSD "keren", "dalam" hal yang harus dilakukan. Lagu-lagu seperti Lucy in the Sky of Diamonds, yang disinyalir sebagai akronim untuk LSD, dapat disimak dengan baik jika seseorang di-zonk. Tersandung pada LSD menjadi jalan menuju ke kancah rock. Musik Jimi Hendrix, The Grateful Dead, dan Cream bergaung dengan kesadaran LSD.

Untuk beberapa grup rock, LSD menjadi lebih dari sekadar perjalanan ke pengalaman psikedelik yang samar-samar. Itu "mengacaukan pikiran dengan mengangkut iblis dan monster dari apa tampaknya kedalaman sub-sadar. "17 Eric Clapton mengingat pengalaman berhalusinasi di San Francisco saat bermain di atas panggung dengan kelompok Cream. Dia merasa" gitarnya rupanya beresonansi dengan dunia roh. "18 Narkoba dan ritme menjadi pokok pergerakan batu, karena keduanya berfungsi sebagai stimulan untuk mengalami" spiritual tinggi.”


Menolak Kekristenan. Pandangan teologis dari The Beatles menjadi lebih jelas selama lima tahun terakhir tulisan mereka (1965-1970). Ketika mereka kembali dari India di 1965, mereka berperilaku seolah-olah mereka memiliki semacam pengalaman "Perubahan". Namun, "pertobatan" mereka terjadi bukan di jalan Damaskus, tetapi di sungai Gangga. Di sana mereka menemukan bahwa LSD diduga mengungkap suatu kebenaran yang tersembunyi bagi orang-orang, yaitu, bahwa seluruh dunia adalah keilahian surgawi yang sangat besar dan kita semua berpotensi ilahi. Ini berarti agama-agama monoteis seperti Kristen, Yahudi, dan Islam telah keluar; sebaliknya, agama-agama panteistik seperti Hindu, Buddisme, dan Zaman Baru masuk.

"Dalam lagu‘ I Found Out, "liriknya sangat berani:‘ Tidak ada Yesus yang akan datang dari langit. Sekarang saya tahu saya tahu saya bisa menangis. ’Sepanjang lagu Lennon menyatakan bahwa dia telah melihat melalui agama 'dari Yesus ke Paulus' dan bahwa agama hanyalah bentuk obat. Dalam lagu yang sama dia menyatakan, 'Tuhan hanyalah sebuah konsep yang dengannya kami mengukur rasa sakit kami.'

Dalam lagu lain ‘God,’ Lennon menyatakan bahwa dia tidak percaya pada Alkitab, Yesus, sihir, Buddha, Yoga, atau bahkan The Beatles; "Saya hanya percaya pada saya, Yoko [istrinya] dan saya, dan itu adalah kenyataan. 'Dalam lirik penutup lagu' God, 'dia menginstruksikan jutaan dari pendengar, 'Dan teman-teman yang terhormat, Anda hanya harus melanjutkan, impian sudah berakhir.' "19 Jelaslah bahwa bagi Lennon, Kekristenan hanyalah mimpi yang fantastis dengan tidak ada harapan untuk masa depan. Kebenarannya adalah bahwa lagu-lagunya tidak memiliki pesan harapan - hanya undangan untuk mengalami kesenangan sekilas saat itu. Kadang-kadang Lennon secara brutal menghujat, secara terbuka menyerang Kristus, Kristen, dan pendeta.

Paul McCartney, seorang anggota The Beatles, mengumumkan secara publik pada tahun 1965: "Tak satu pun dari kita percaya pada Tuhan." Petugas pers resmi mereka, Derek Taylor berkata: "Ini luar biasa! Ini adalah empat anak laki-laki dari Liverpool. Mereka kasar, mereka profan, mereka vulgar, dan mereka telah mengambil alih dunia. Seolah-olah mereka akan mendirikan agama baru, mereka benar-benar anti-Kristus, maksud saya, saya anti-Kristus juga, tetapi mereka sangat anti-Kristus, mereka mengejutkan saya, yang mana  bukan hal yang mudah. ​​"20

Ketika orang-orang rock berbalik menentang Kekristenan, mereka menelan ajaran Hindu, terutama guru Maharishi Mahesh Yogi, pendiri Gerakan Regenerasi Spiritual. Dalam ajaran Hindu, musik rhytmic melepaskan jiwa-jiwa yang terperangkap di dunia khayalan, memungkinkan mereka mengalami "kesadaran dewa". Kelompok rock The Who, yang mengadopsi ajaran Hindu, menggunakan musik mereka sebagai alegoris deskripsi perjalanan dari kegelapan spiritual ke "realisasi dewa."

Daya tarik para guru India tidak bertahan lama bagi musisi rock. Kekayaan yang luar biasa dari para guru, jumlah Rolls-Royces, dan perlakuan kasar mereka terhadap wanita, semua mengungkapkan bahwa mereka kurang dari tuhan. Kekecewaan ini mungkin telah berkontribusi pada obsesi terhadap Setanisme, yang menjadi ciri khas tahun 1970-an.

Tidak mungkin memperkirakan dampak musik The Beatles pada peradaban barat. Musik dan lirik mereka mempromosikan filosofi yang dicirikan oleh ateisme, nihilisme, pemberontakan, surealisme mistis, kepuasan instan, dan kehidupan yang dibangun di atas naik turunnya budaya narkoba.

Sebuah artikel di majalah Time dengan tepat menunjukkan bahwa ada lebih banyak lagi musik The Beatles yang memenuhi mata: "Garis pertempuran melibatkan lebih banyak dari musik mereka. Ini melibatkan budaya narkoba, tema anti-Tuhan, anti-Amerika, berdiri pro-revolusi terlibat mengakui bahwa Lennon lebih dari seorang musisi. "21 Seperti dalam kasus Elvis Presley, Lennon menjadi rock yang menyenangkan ikon manusia super, seorang manusia setengah dewa. Kultus para pahlawan rock adalah aspek penting dari adegan rock yang harus dipertimbangkan dalam bab berikutnya.

Gila Narkoba dan Acid Rock. Fenomena gila terhadap obat meningkat, momentumnya  di bagian akhir i tahun enam puluhan kemudian terus sampai ke zaman kita. Dari tahun 1966 hingga 1970, adegan narkoba dan kaum hippies yang mempengaruhi menggiring, ketukan hipnotis musik rock. Sebuah bentuk baru musik rock, yang dikenal sebagai Acid Rock, mulai memukul gelombang udara pada tahun 1967. Ide dari musik ini adalah menciptakan kembali ilusi obat LSD (lysergic acid diethylamine) "perjalanan" dengan musik dan penggunaan lampu.

Acid Rock lebih lambat dan lebih lemah daripada hard rock dan digunakan untuk menstimulasi "perjalanan psikedelik" dan untuk meningkatkan pengalaman seperti itu bagi mereka yang mengonsumsi obat-obatan. Budaya narkoba musik rock pada waktu itu memakan korban. Overdosis obat-obatan menyebabkan kematian bintang rock terkenal seperti Elvis Presley, Jimi Hendrix, John Bonham, Jim Morrison, Sid Vivious, Janis Joplin, Bon Scott, Keith Moon, Bob Marley, dan yang lain.

Kematian Jimi Hendrix pada 17 September 1970 menyebabkan kesedihan di seluruh dunia. Untuk beberapa penggemar rock kematian Jime sama seperti kematian Yesus sendiri. Dia dianggap sebagai pemain yang paling berpengaruh, dinamis, dan musik yang kompeten pada saat itu. Untuk menarik perhatian orang banyak, Hendrix akan menaikkan gitarnya ke mulutnya, memetik senar dengan giginya dan kemudian secara sensual menyentuh gitar. Dia akan membuat gerakan pantomim seperti melakukan tindakan sanggama dengan menggunakan gitar sebagai pasangan seksualnya.

Pada puncak pertunjukan, Hendrix akan menghancurkan gitar dan amplifiernya, menyiramnya dengan cairan yang lebih ringan. Di tengah asap dan api ia akan berjalan dari panggung. Manajer panggungnya membawa amplifier, gitar, dan speaker yang terbebaskan, karena Hendrix akan menghancurkan setidaknya dua speaker di setiap pertunjukan.

Hendrix terutama dikenal karena gaya hidupnya yang berorientasi pada narkoba yang dinyatakan dalam lagu-lagu seperti "Purple Haze." Dia ditangkap atas tuduhan narkotika dalam berbagai kesempatan. Penggunaan musik rock dan obat-obatan bagi Hendrix  adalah semacam pengalaman spiritual — sebuah cara untuk
Menancapkan pengalaman spiritual dunia yang palsu. Obat-obatan yang dimuliakannya akhirnya mengambil nyawanya. Dia baru saja tampil di konser Isle of Wright di Inggris. Pada malam September
17, 1970, dia tinggal di flat gadis Jerman Monika. Mereka merokok rumput bersama sampai jam 3:00 a. m. ketika mereka pergi tidur bersama. Pukul 10:20 a. m. Monika menemukan Henrix menghadap ke bawah, mati lemas karena muntahnya sendiri akibat overdosis obat.

Pelajaran dari kematian bintang-bintang rock seperti Presley dan Hendrix jelas. Kekayaan dan ketenaran menumpuk pada superstar budaya rock tidak memberikan kedamaian batin dan tujuan hidup. Alasannya adalah bahwa kedamaian batin dan harmoni dapat ditemukan, bukan melalui obat-obatan ajaib atau musik rock yang menarik, tetapi melalui Yesus sebagai Rock of Ages yang mengundang kita untuk datang kepada-Nya dan menemukan istirahat di dalam Dia (Mat 11:28).

Selama era ini narkoba menjadi sarana untuk membawa budaya rock ke dalam wilayah agama. Sayangnya itu adalah agama yang tidak beragama, didominasi oleh Pangeran Kejahatan. Benih yang ditanam pada tahun enam puluhan menghasilkan buah pada tahun tujuh puluhan, ketika musik setan diproduksi oleh banyak musisi rock.

Mengingat fakta-fakta yang baru saja kita temukan tentang musik rock di tahun enam puluhan, mari kita mengajukan lagi pertanyaan: Dapatkah musik rock, yang pada tahun enam puluhan menolak kekristenan, penyimpangan seksual yang dimuliakan, mempromosikan obat-obatan yang merenggut nyawa beberapa orang pahlawan mereka, diadopsi secara sah dan diubah menjadi media yang pas untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil? Jawabannya menunggu kesimpulan dari survei historis ini.






BAGIAN 3 
MUSIK ROCK PADA ERA 1970 AN

Penolakan secara terbuka terhadap agama Kristen, kekecewaan terhadap ajaran  Hindu, dan penggunaan obat-obatan untuk merangsang "pengalaman psikedelik", masing-masing dengan caranya sendiri berkontribusi pada munculnya musik takhayul dan Setan yang mendominasi tahun 1970-an dan terus berlanjut hingga saat ini. .

Dekade Musik Setan. Dalam bukunya yang berjudul Confronting Contemporary Christian Music, Hubert Spence, Profesor dan Presiden Yayasan Sekolah, menyediakan sebuah daftar informatif dari kelompok-kelompok dan judul-judul lagu yang keluar selama tahun 1970-an dan awal 1980-an dengan referensi yang jelas ke Neraka dan Setan. 

Dia menulis: "di judul pertama, ada 'Go to Hell' oleh Alice Cooper; 'Highway to Hell' oleh AC / DC; 'Neraka Bukan Tempat Buruk untuk menjadi;' 'Good Day in Hell' oleh Eagles, beberapa judul lagu berkaitan dengan Setan, Lucifer, atau Iblis: ‘Permintaan Setan yang agung;’ ‘Menari dengan Tuan D;’ ‘Simpati untuk Setan’ —— oleh Rolling Stones.

Dalam lagu terakhir ini, ‘Simpati untuk Iblis,’ Lucifer sendiri berbicara dan meminta ‘kesopanan’ dan ‘simpati’ dari semua orang yang menemuinya. Judul lagu lainnya menunjukkan tema penyihir, penyihir, dan ahli sihir, yang semuanya terpusat di okultisme.

Lagu-lagu lain berhubungan dengan pengorbanan manusia, seperti yang oleh AC / DC berjudul 'Jika Anda Ingin Darah, Anda Punya Itu.' sekali lagi terlihat dalam lagu Black Sabbath, ‘Sabbath, Bloody Sabbath.’ "22

Beberapa musik rock secara langsung ditujukan kepada Setan. Brian Johnson dari AC / DC menyanyikan pembunuhan tanpa belas kasihan Setan terhadap orang-orang dalam lagu "Hell's Bells," mengatakan: "Aku adalah guntur yang menggelegar, hujan deras, Aku datang seperti badai; kilatku memancar di langit; kau ' kembali hanya muda tapi kau akan mati. Aku tidak mengambil tawanan, tidak akan menghindarkan nyawa, tidak ada yang berkelahi. Aku punya belku, akan membawamu ke neraka, aku akan menjemputmu, ya. Setan akan membuat Anda, lonceng Neraka, ya, lonceng neraka. "Penyanyi AC / CD lain, Bon Scott, menyanyikan tentang Setan dalam hit" Highway to Hell, "mengatakan:" Hei, Setan lihat aku, aku di jalan ke tanah Janji, saya di jalan raya ke neraka. "Lagu" Bohemian Rhapsody " direkam oleh kelompok homoseksual "Ratu," memiliki garis yang mengatakan: "Beelzebub memiliki setan disisihkan untuk saya.

Sejarawan rock Steve Turner menggambarkan periode ini, mengatakan: "Seperti tidak ada grup Rock di sebelum mereka, Rolling Stones memanggil iblis, memberikan judul album “Their Satanic Majesty’s Reques.' Mereka bahkan mengambil orang dari Lucifer dan, dalam banyak kesempatan, mereka bermain di perkum[ulan okultisme. Di TV khusus Jagger merobek baju hitamnya untuk mengungkapkan tato iblis di dadanya. "23

Musik rock pada periode ini juga berhubungan dengan aktivitas-aktivitas okultis. Ini termasuk kehidupan sadar setelah kematian dalam lagu Jefferson Starship "Your Mind has Left Your Body," dan lagu Gary Wright "Dream Weaver." Penyembahan matahari hadir dalam lagu-lagu seperti itu seperti "Light the Sky on fire" oleh Jefferson Starship. Ada juga lagu berjudul "God the Sun" yang dinyanyikan oleh grup Amerika.

Pengaruh musik rock yang kesetanan dapat dilihat juga di lagu-lagu yang
mendorong bunuh diri. Misalnya, ada lagu "Don't Fear the Reaper" dinyanyikan oleh Blue Oyster Cults; "Mengapa Tidak Kau Mati Muda dan Tetap Cantik" oleh Blondie; dan "Homocide" oleh Grup 999 (yang terbalik 666).

Lagu-lagu lain mempromosikan pelecehan atau bahkan pembunuhan anak-anak. The Dead Kennedy merekam lagu berjudul "I Kill Children." Bagian dari lirik mengatakan: "Tuhan memberitahuku untuk mengulitimu hidup-hidup, aku membunuh anak-anak, aku suka melihat mereka mati. Aku membunuh anak-anak dan membuat ibu mereka menangis. Hancurkan mereka di bawah mobil saya, saya ingin mendengar mereka berteriak; beri mereka permen beracun, untuk memanjakan Halloween mereka. "Tema yang sama ditemukan dalam lagu" Children of the Grave "oleh Black Sabbath dan "Hell is for Children" oleh Pat Benatar.

Mungkin salah satu tema Setan yang paling menjijikkan dapat ditemukan dalam musik rock periode ini, adalah ide berhubungan seks dengan setan. "Banyak yang percaya bahwa setan dalam bentuk perempuan memiliki kekuatan persatuan seksual dengan laki-laki dalam tidur mereka. The 1978 hit 'Undercover Angel' ditangani dengan keyakinan ini. Terry Gibb 1980 hit 'Somebody's Knocking' mempromosikan hubungan homoseksual dengan setan. Dan bahkan Alice Lagu Cooper 'Cold Ethyl' mempromosikan necrophilia atau kohabitasi dengan mayat yang disimpan dalam freezer. "24

Simbol Setan. Keterlibatan mendalam dari beberapa bintang rock dalam okultisme dan penyembahan setan tercermin dalam penggunaan simbol setan. Karena Salib dan air berfungsi sebagai simbol Kekristenan, maka penyembah Setan telah mengembangkan simbol mereka sendiri yang digunakan oleh beberapa bintang rock terutama pada jaket album mereka. Sebuah pembacaan dari semua simbol setan akan membawa kita melampaui ruang lingkup terbatas dari bab ini. Kita harus sebutkan hanya beberapa dari mereka.25

Salah satu simbol setan terkemuka yang digunakan oleh kelompok-kelompok rock adalah "S," digambarkan sebagai baut keringanan bergerigi. Simbol ini berasal dari Lukas 10:18, yang mengatakan: "Aku melihat Setan seperti kilat yang jatuh dari langit." "S" dicetak seperti petir bergerigi, muncul di nama grup rock KISS dan berulang kali di album We Sold our Soul to Rock 'n' Roll, diproduksi oleh grup yang disebut Black Sabbath. David Bowie digambarkan di salah satu sampul albumnya dengan cat "S" bergerigi yang sama di wajahnya.

Salib yang terbalik telah menjadi simbol Setanisme selama berabad-abad. Ini digunakan sebagai latar belakang untuk beberapa pertunjukan Madonna. Ini adalah fitur tur dunia 1981 Rolling Stones dan telah muncul di sampul album Duran Duran.

Simbol-simbol setan lainnya jika pentagram, sosok berbentuk bintang lima berujung melambangkan penyembahan Setan. Grup rock Rush menggunakan simbol ini secara ekstensif di sampul album mereka. Simbol setan "Winged Globes" yang terdiri dari piringan matahari, adalah digunakan oleh grup rock seperti Aerosmith, Journey, Reo Speedwagon, dan New Riders of Purple Sage.

Simbol setan lainnya yang digunakan oleh kelompok rock termasuk ular, piramida Mesir, kepala kambing, tengkorak, dan heksagram. Kelompok rock Santana memiliki album Abraxas, yang diberi nama setelah setan sihir yang kuat. Di album lain, Festival, mereka menampilkan idola Hindo di cover dengan dua ular di kedua sisi idola. Kedua ular mewakili dualitas baik dan jahat yang dapat hidup selaras satu sama lain.

Keterlibatan Setan. Simbol setan yang digunakan oleh bintang rock mencerminkan keterlibatan mereka dalam penyembahan okultisme dan setan. Beberapa dari mereka telah menyatakan secara terbuka dalam wawancara keterlibatan mereka dalam kegiatan-kegiatan okultisme. Hubert Spence melaporkan beberapa
contoh: "Pelawak utama untuk Meat Loaf menyatakan: 'Ketika saya naik ke atas panggung, saya dikuasai.' Komposer mereka, Jim Steinman berkata, 'Saya selalu terpesona oleh supernatural dan selalu merasa rock adalah media yang sempurna untuk itu. ’Penyanyi utama untuk Queen, Freddie Mercury, berkata, 'Di atas panggung saya adalah iblis. Saya pikir saya mungkin menjadi gila dalam beberapa tahun mendatang. ’David Bowie, yang telah menggambar pentagram di dindingnya, berkata, 'Rock selalu menjadi musik Iblis karena memungkinkan elemen-elemen dasarnya.' Ozzie Osborne, secara resmi dari Black Sabat, adalah pemuja setan yang mengaku. Dia berkata, 'Saya tahu bahwa ada beberapa kekuatan supernatural yang menggunakan saya untuk mewujudkan rock and roll saya.' "26

"The Rolling Stones mengalahkan diri mereka dalam satu konser tahun lalu di Altamont, California. Sementara mereka menyanyikan 'Simpati untuk Iblis,' beberapa anggota Hell's Angels (sebuah geng motor yang disewa untuk menjadi pasukan keamanan bagi Stones) pergi ke depan panggung dan memukul seorang pemuda kulit hitam hingga mati di depan ribuan penggemar yang berteriak-teriak. . Tindakan semacam itu mengilhami Don McLean untuk menulis lagu rock-nya ‘American Pie.’ Dalam lagu itu ia menggambarkan adegan mengerikan dari konser itu: ‘Ketika saya menontonnya [Mick Jaggar] di atas panggung, tangan saya terkepal tinju kemarahan. Tidak ada malaikat yang lahir di neraka yang bisa mematahkan mantra Setan. Dan ketika nyala api naik ke malam hari, untuk memulai upacara pengorbanan, saya melihat Setan tertawa dengan gembira. Pada hari musik itu mati. "27

Contoh lain dari total penghinaan terhadap kehidupan manusia disediakan oleh kelompok rock yang dikenal sebagai The Who. Pada tahun 1979 mereka menyajikan konser di Cincinnati, Ohio, di Coliseum Riverfront. Pada pembukaan konser itu sebelas orang diinjak-injak sampai mati oleh kerumunan orang yang berjuang untuk masuk ke dalam. Apa tanggapan Townshend, pemimpin band, terhadap kematian tragis ini? Sinisme sederhana. Dalam wawancara yang diterbitkan oleh Majalah The Rolling Stone, dia berkata: "Kami adalah band Rock and Roll. Anda tahu, kami tidak ___ di sekitar, mengkhawatirkan sekitar sebelas orang sekarat." 28 ketidakpedulian yang seperti berperasaan terhadap hilangnya sebelas kehidupan manusia hanya dapat diilhami oleh Setan sendiri, yang, seperti kata Yesus, "telah dibunuh sejak awal" (Yohanes 8:44)

Dalam bukunya Dancing with Demons, Jeff Godwin memberikan bukti yang mengejutkan pada sebuah
jumlah pemusik rock populer yang telah mempelajari ketukan kuno penyembahan setan. Para rocker ini termasuk Brian Jones (Rolling Stones), John Phillips (The Mamas and the Papas), Paul McCartney (The Beattles), Mick Fleetwood (Led Zeppelin) .29 Para pria ini memiliki studi dengan master setan untuk belajar bagaimana menggunakan secara efektif. kekuatan hipnotis dari ketukan rock dalam lagu-lagu mereka.

Kehadiran pengaruh setan dalam irama dan pesan dari banyak lagu rock, mengingatkan kita tentang tujuan Setan untuk mempromosikan tidak hanya dosa dan kebingungan, tetapi juga penyembahan terhadap dirinya sendiri. Ini benar sebelum dia diusir dari surga (Is14: 12-16), itu benar ketika dia mencobai Kristus dengan mempersembahkan kepadaNya seluruh kerajaan dunia sebagai ganti untuk ibadah (Mat4: 8-9), dan itu masih berlaku hari ini. Setan tahu bahwa musik rock paling banyak perangkat efektif yang dapat dia gunakan secara efektif untuk memimpin jutaan orang untuk menyembahnya daripada Tuhan. Dia ingin beribadah dan ini persis apa yang dia terima melalui medium rock musik.

Menyimpulkan, adegan rock tahun 1980-an adalah benar-benar gurun moral dan sosial yang menentang penggambaran. Tampaknya yang lebih bejat adalah lirik dan lebih banyak album terjual. The Motley Crue menjual dua juta kopi "South of the Devil" yang mengatakan: "Keluarlah lampu; masuklah pisauku; keluarkan hidupnya; pertimbangkan bajingan itu mati." Popularitas musik rock yang sangat memalukan yang secara terang-terangan mempromosikan pembunuhan, kekerasan, dan penyembahan setan, memberikan salah satu bukti paling kuat dari sifat musik rock yang bersifat asusila dan bobrok.

Mengingat fakta yang baru saja kita temukan tentang musik rock dari tujuhpuluhan, mari kita mengajukan lagi pertanyaan menyelidik kita: Dapatkah musik rock, yang mempromosikan pembangkangan terhadap Tuhan, penolakan terhadap nilai-nilai moral yang diterima, dan pemuliaan Setan, menjadi sah diadopsi dan diubah menjadi media yang pas untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil? Jawabannya menunggu kesimpulan dari survei historis ini.













BAGIAN 4
MUSIK ROCK SEJAK TAHUN 1980 AN

Dalam menelusuri sejarah musik rock dari asalnya sampai tahun tujuh puluhan, kami telah mendeteksi proses pengerasan yang mudah terlihat. Kita sekarang akan melihat bahwa proses pengerasan ini berlanjut sampai tahun delapanpuluhan ke zaman kita. Apa yang dimulai pada tahun lima puluhan sebagai music Rock biasa, secara berangsur-angsur menjadi hard rock, rock heavy metal, punk rock, thrash metal rock, dan rap rock, untuk beberapa nama. Jenis musik rock yang baru selalu muncul, menggantikan yang sebelumnya dalam ketukan, kekerasan, vulgar dan tidak senonoh.

David Marshall mencatat: "Rock, Hard Rock, dan Heavy Metal mengandung lirik. Kerrang, Thrash Metal, dan Rave hanya suara liar, berulang-ulang, penuh emosi tanpa lirik yang jelas tetapi, menurut beberapa sumber, mengandung pesan subliminal di sini dan di sana. "30

"Rock and Roll tidak akan pernah mati," kata pengikutnya. Mereka benar, tetapi jika masa lalu adalah panduan apa pun, ketenaran musik rock saat ini akan digantikan oleh jenis musik rock baru yang akan lebih memalukan dalam memuliakan penyimpangan seksual, kekerasan, obat-obatan, dan satanisme. Alasannya tidak sulit ditemukan. Musik rock adalah kecanduan seperti narkoba dan mereka yang kecanduan, musik rock terus menerus mencari jenis musik rock yang lebih kuat untuk memuaskan keinginan mereka. Dengan pemikiran ini marilah kita secara singkat melihat beberapa perkembangan paling signifikan dalam kancah rock sejak tahun 1980-an.

Sex Pistols. Tahun 1980-an membawa seksualitas dan satanisme ke pertunjukan baru yang tinggi oleh The Sex Pistols dan Madonna. The Sex Pistols adalah salah satu band rock paling dasar untuk immoralitas lirik, musik dan pertunjukan panggung. Mereka terlempar menjadi pusat perhatian rock oleh produksi lagu mereka "Anarchy in the U. K." Mereka dilarang dari Inggris. Musik mereka memuji homoseksualitas, kebinatangan, lesbianisme, sodomi, masokisme, transvestisme, dan bentuk-bentuk penyimpangan lainnya.

Indikasi kegilaan mereka dapat menjadi dana dalam album mereka "God Save the Queen, She Ain’t No Human Being." Lagu itu menghina Ratu Elizabeth sebagai makhluk bukan manusia pada saat perayaan ulang tahun Jubilee Perak. Malcolm McLaren, pendiri grup rock ini menyatakan filosofi mereka, dengan mengatakan: "Rock and Roll bukan hanya musik. Anda juga menjual sebuah sikap. Anak-anak membutuhkan rasa petualangan dan Rock and Roll perlu menemukan cara untuk memberi bagi mereka, mencabut lirik dan propaganda yang paling keras dan paling kejam. "31 Sebuah musik yang menjual sikap menentang secara terbuka terhadap semua nilai moral yang diterima, seharusnya tidak menempatkan dalam kehidupan dan penyembahan Kristen.

Madonna: "PR" dari Seksualitas. Di samping Michael Jackson, yang paling populer dalam Produk budaya rock zaman kita tidak diragukan lagi adalah Louise Ciccone, yang lebih dikenal dengan nama Madonna. Dia dibesarkan di sebuah keluarga Italia kelas menengah di Bay City, Michigan. Dibesarkan di Katolik, luar biasa bahwa ia mengambil nama "Madonna" untuk memamerkan seksualitasnya.

Setelah semua untuk umat Katolik, Madonna mewakili keperawanan dan kesucian ibu Yesus. Dengan mengasumsikan nama yang mewakili keperawanan dan kemurnian, untuk mempromosikan kejenakaan seksualnya yang tidak bermoral, ia mengungkapkan tekadnya pada simbol-simbol sakral yang tidak senonoh melalui lagu-lagu rock-nya. Yang lebih tepat Nama alkitabiah yang dapat dipilihnya untuk daya tariknya yang menggoda, adalah "Izebel," - wanita yang dalam sejarah Alkitab menjadi simbol rayuan (Why. 2:20). Kencan yang terlambat ini setiap upaya untuk mengubah namanya menjadi "Izebel" adalah usaha yang sia-sia.

Dalam beberapa pertunjukan, Madonna menggunakan salib sebagai latar belakang seksualnya berpose. Di sisi lain dia menggunakan salib terbalik, yang secara historis telah menjadi simbol satanisme. Ketika dia menyanyikan lagu-lagunya yang tidak pantas, seperti "Like a Virgin" dan "Vogue," dia mengenakan bra dengan dudukan kuningan di konsernya, memamerkan seksualitasnya dan mengejek kerumunan dengan halus untuk datang. Dia telah menjajakan pornografi melalui puluhan juta rekor yang terjual.

Dalam Majalah Rutherford John Whitehead menyatakan: "Madonna sedang mencoba memprovokasi kita untuk memeriksa kembali definisi tradisional tentang apa yang diperbolehkan dan apa yang atau tidak. pornografi atau erotis. . . . Satu-satunya hal yang tersisa adalah hedonisme. Tapi itu bukan hedonisme yang berlabuh di 'humanisme sekuler' atau sekularisme. Ini adalah hedonisme yang berlabuh dalam bentuk baru paganisme "32

Dalam bukunya Hole in Our Soul, Hilangnya Keindahan dan Makna dalam Musik Populer Amerika, Martha Bayles, seorang kritikus televisi dan seni, mencatat bahwa "Madonna paling banyak menimbulkan kemerosotan dirumah. Pekerjaannya yang paling meyakinkan, dalam hal mengekspresikan, merayakan gaya hidup laki-laki gay dalam hidup Hedonisnya. Misalnya, video 'Vogue' miliknya suara yang luwes dan dipengaruhi Chic terhadap tampilan hitam-hitam yang berlebihan seperti yang dipraktekkan di klub-klub gay.

Baru-baru ini, ‘Justify My Love’ dan beberapa lagu di album Erotica menggunakan irama vokal dan ketukan awal untuk menggarisbawahi perayaan sadomasochisme yang sengaja dikosongkan…‘Justify My Love’ menerima peningkatan penjualan dan sewa besar setelah dilarang oleh MTV, dan buku X-rated Sex dijual dengan malu-malu dibungkus plastik Mylar. "33

Madonna menonjol karena kemampuannya memanipulasi dengan menggunakan citra keagamaan melalui mode sinis untuk mempromosikan agenda tak bermoralnya melalui lagu-lagu rock-nya. Popularitas yang sangat besar yang dia nikmati adalah komentar sedih tentang dekadensi moral masyarakat kita. Hubert Spencer menulis: "Kami sebagai negara telah begitu lama tanpa contoh budaya yang benar dan terhormat, kami percaya glitter dan extravaganza dari pertunjukan rock adalah standar untuk kemampuan artistik yang serius. Dan ingat, dia [Madonna] membuat uangnya dia menjajakan pornografi sebagai acara budaya. "34

Sikap asusila Madonna terhadap simbol-simbol Kristen, dibagi oleh banyak pemusik rock yang, seperti dia, mereka menyelipkan unsur agama di  dalam nama dan pertunjukan mereka. Beberapa dari mereka memohon kepada publik dengan nama seperti Jesus Jones, Faith No More, dan MC 900 FT Yesus. Dalam album "Born Again" oleh band rock Black Sabbath, ada sebuah baris yang mengatakan: "Satu-satunya orang Kristen yang baik adalah seorang Kristen yang mati." Dalam album lain bernama "Welcome to Hell," grup rock Venon, mengatakan: "Kami kerasukan oleh setan itu. Kematian Anda, Tuhan, kami minta. "

Keberanian dari beberapa musisi rock untuk memanggil bahkan untuk kematian Tuhan, adalah indikasi kedalaman kebejatan mereka, dikomunikasikan melalui musik rock mereka. Mari kita mengajukan lagi pertanyaan menyelidik kita: Dapatkah musik rock, beberapa di antaranya secara terang-terangan profanes dan menghujat Tuhan dan iman Kristen, diubah dan diadopsi sebagai media untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil? Jawabannya menunggu kesimpulan dari survei historis ini.

Michael Jackson: Mendewakan Manusia. Tahun 1980 membawa Michael Jackson ke garis depan keberhasilan.
Michael Jackson pertama kali membuat debut nasional pada tahun 1969 sebagai anggota Keluarga Jackson. Dia melangkah keluar sebagai artis tunggal pada pertengahan 1970-an dan melonjak masuk popularitas pada 1980-an. Dua albumnya "Off the Wall" dan "Thriller," membuatnya menjadi selebritas internasional.

"Thriller," yang telah terjual lebih dari empat puluh juta eksemplar, mengungkapkan Jackson's terpesona dengan hal-hal gaib dan menyeramkan. Baik album dan video berhubungan dengan okultisme, khususnya horor hidup dengan mayat. Untuk menenangkan para pemimpin gereja Saksi Yehuwa, yang menjadi miliknya pada waktu itu, ia menempatkan penafian di awal video, mengatakan: "Karena keyakinan pribadi saya yang kuat, saya ingin menekankan bahwa film ini sama sekali tidak mendukung kepercayaan pada okultisme - Michael Jackson. " Penafian tidak mengurangi fakta bahwa album dan video benar-benar mempromosikan okultisme.

Dalam dua video "Buruk" dan "Berbahaya", Michael Jackson hidup sesuai dengan pesan judul-judulnya. Martha Bayles, seorang kritikus TV dan seni, mencatat bahwa "Setelah menyaksikan video-video ini, di mana Jackson tanpa henti mengambil selangkangannya, menghancurkan jendela mobil, dan menutup lalatnya (dalam urutan yang agak tidak meyakinkan), kebanyakan orang menggeleng dan mengatakan bahwa tidak bersentuhan. "35

Kebenaran dari masalah ini adalah bahwa Jackson tidak hanya kehilangan kontak, tetapi terkadang di luar kendali. Tuduhan hubungan homoseksual dengan anak-anak, anehnya pernikahan dengan putri Elvis Presley yang segera meninggalkannya, anak yang ia telah ayahi dengan wanita lain di luar nikah, semuanya merupakan indikasi dari dekadensi moralnya.

Namun, "dia dengan hati-hati telah menempatkan diri di seluruh dunia sebagai ikon dewa. Videonya secara teratur menampilkan dia memberikan gerakan erotis ke kamera; panggungnya yang dibuat dengan sangat mewah
produksi menghadirkan implikasi kuat dari keibuannya (diwujudkan dalam pintu masuknya dan
keluar), memuji dia sebagai penyelamat dunia. "36 Kenyataan yang menyedihkan adalah bahwa Jackson sangat membutuhkan Juruselamat untuk membersihkannya dari semua kehidupan berdosa yang rusak, tercermin dalam musik rock-nya.

Musik Rock Heavy Metal. Keinginan untuk lebih agresif, didominasi suara, lirik cabul dan kasar, telah berkontribusi pada munculnya jenis musik rock yang lebih keras, seperti "Heavy Metal" dan "Rap Music." Kami akan melihat sekilas masing-masing dari mereka dalam menutup survei historis kami tentang musik rock.

Semua pengamat, teman dan musuh, setuju bahwa band Heavy Metal tidak hanya memainkan salah satu bentuk musik rock yang paling melengking, tetapi juga menciptakan dunia imajiner bagi para penggemarnya, yang mengagungkan seks, narkoba, dan kekerasan. Stephen Davis, penulis biografi Led Zeppelin, bintang utama Heavy Metal, menggambarkan musik seperti "menciptakan alam semesta pribadinya sendiri untuk kesenangannya. Musik hanyalah sebagian dari itu. Sesuatu yang lain sedang terjadi." 37

"Sesuatu yang lain" yang terjadi di konser metal rock disebutkan oleh Tipper Gore, istri Wakil Presiden Al Gore. Dia menulis: "Dalam konser [Metal rock], band yang paling melengking tidak hanya memainkan musik mereka di level desibel tertinggi, tetapi melakukan apa mereka gambarkan sebagai ‘vaudeville acts’ yang mengagungkan seks eksplisit, penggunaan alkohol dan narkoba, dan kekerasan berdarah. Beberapa menggambarkan perilaku antisosial paling ekstrem yang bisa dibayangkan. "38 Kita mungkin mengatakan bahwa band-band metal rock tidak hanya berteriak, tetapi mereka juga memberikan alasan untuk berteriak.

Sejak awal tujupuluhan di musik rock Heavy Metal telah meningkat lebih keras, vulgar dan sadis. Martha Baytes menggambarkan tren ini dengan mengatakan: "Pergaulan lama yang baik berjalan di jalan burung dodo, seperti‘ speed metal ’dan‘ death metal ’ kelompok-kelompok meningkatkan aksi mereka dengan kesedihan berdarah.

Pertengahan 1980-an adalah masa kejayaan video rock yang menggambarkan korban perempuan dirantai, dikurung, dipukuli, dan diikat dengan kawat berduri, semua untuk membasahi selera anak-anak berusia dua belas dan tiga belas tahun untuk tampil di panggung seperti yang terkenal di yang kelompoknya WS P. menyanyikan lagu hitnya, ‘F___ Like a Beast,’ sambil berpura-pura memadatkan tengkorak seorang wanita dan memperkosanya dengan gergaji rantai. "39 Bintang rock metal menyombongkan diri berhubungan seks selama pertunjukan, sesi rekaman, dan rekaman video .40

Para pengamat dari scene rock mencatat bahwa orang-orang muda yang paling terlibat dalam Heavy Metal, adalah remaja yang marah dan bermasalah seperti anak-anak putus sekolah dan anak-anak runnaways.41 "Anak-anak muda ini menampilkan kombinasi luar biasa dari ambisi yang memaafkan dan terkulai. putus asa, berdasarkan keyakinan bahwa satu-satunya alternatif untuk menjadi bintang rock adalah kematian di selokan.42 Tidak juga bintang-bintang memberikan banyak bimbingan. Mereka sama nihilistiknya dengan pengikut mereka, tetapi bukannya dihukum karena perilaku merusak diri sendiri, mereka mendapat imbalan. "43

Sulit dipercaya bahwa musik rock Heavy Metal sekalipun, yang dikenal tidak hanya karena ketukannya yang gemuruh, tetapi juga untuk mengagungkan seks, narkoba, dan kekerasan, telah diadopsi oleh band-band "Kristen" untuk memuji Tuhan dan menjangkau yang belum diselamatkan. Misalnya, band-band heavy metal "Kristen" seperti Stryper telah berbagi panggung konser yang sama dengan band-band sekuler, telah merekam musik mereka pada label sekuler yang sama, yang dijual di toko ritel yang sama. Keempat anggota Stryper terlihat sangat mirip dengan anggota band KISS. Mereka memakai pakaian kulit dan spandex yang ketat, menggunakan banyak riasan dan rantai, dan memiliki rambut liar. 

Kelompok ini ingin dikenal sebagai "band metal untuk Kristus." 44 Sekali lagi kita perlu mengajukan pertanyaan menyelidik kita: bisakah musik heavy metal rock, yang secara terang-terangan mempromosikan beberapa jenis perilaku kasar dan merusak yang lebih buruk, diubah dan diadopsi sebagai media untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil? Dapatkah dunia Metal rock secara sah dan efektif disusupi oleh domba dengan pakaian serigala? Jawabannya menunggu kesimpulan dari survei historis ini.

Musik rap. Berkaitan erat dengan Heavy Metal dan sangat tergantung padanya, adalah "Rap Music," yang menggabungkan banyak suara dan gaya heavy metal rock. Istilah "Rap" mengacu pada rima (rhythmic) kata-kata yang dinyanyikan atau "mengetuk" menurut iringan musik yang sangat ritmik yang dikenal sebagai hip-hop. Dengan kata lain, musik Rap terdiri dari rima dinyanyikan didukung oleh irama berat.

Ini dilihat sebagai bagian dari tradisi Afro-Amerika. Ini diproduksi pada "bagian tertentu dari montase suara: pidato Afro-Amerika cocok untuk irama Afro-Amerika, dan menyebarkan masalah yang  tumbuh menjadi hitam." 45

Musik rap secara luas dikecam oleh wartawan, pemimpin agama, dan kulit hitam pembuat opini, untuk ketidaksenonohan yang mengejutkan, terutama untuk mempromosikan pelecehan dan eksploitasi perempuan. Dalam artikelnya tentang "The Corruption of Rock," jurnalis Inggris Michael Medved menunjukkan bahwa "sikap terburuk terhadap perempuan ditampilkan oleh beberapa musisi Rap. Dalam budaya Rap, istilah seperti 'jalang saya' atau 'pelacur saya' biasanya digunakan untuk menggambarkan pacar. Salah satu pelanggar terburuk di antara musisi Rap adalah NWA. "46
 
Album di mana NWA paling kasar wanita disebut "Nasty as they Wanna Be." Tema utamanya adalah mutilasi alat kelamin pasangan wanita. Di Florida, seorang hakim memutuskan bahwa album ini terlalu cabul bagi orang muda. Terlepas dari bahasa kasar dan cabul album ini terjual 1,7 juta eksemplar.

Dalam artikelnya "Bagaimana Rap's Hate Lyrics Harm Youngsters," Bob Demoss menganalisis album yang sama di mana ia menemukan bahwa dalam waktu kurang dari enam puluh menit ada 226 penggunaan kata "F", 163 menggunakan kata "jalang," 87 deskripsi dari oral seks, dan 117 referensi eksplisit untuk alat kelamin pria dan wanita.47 Banyak penulis dan pemimpin gereja telah mengutuk keras kekerasan yang dipromosikan oleh rapper kultus melalui lirik mereka.

Hubert Spence mencatat bahwa "Meskipun kejahatan dan kebencian telah menjadi efek samping yang berkelanjutan dari musik rock, Melalui suara Rap kejahatan telah menjamur dalam konsep gang. Bahkan kota-kota kecil sekarang sedang terpengaruh, dan bintang Rap telah menjadi guru dari geng ini. Jenis musik ini adalah salah satu alasan terbesar untuk meningkatnya ketegangan dan ketakutan rasial di jalanan. Kebakaran sosial semacam itu sedang diberi makan oleh para pemberontak yang penuh kebencian dan kekerasan yang berirama. "48

Penolakan yang luas terhadap musik Rap karena ketidaksenonohan yang mengejutkan oleh banyak pemimpin sipil dan agama, tidak mencegah band-band Kristen untuk mengadopsi musik seperti itu untuk memuji Tuhan dan mencapai yang belum diselamatkan. Banyak band "Christian Rap" mengiklankan layanan mereka dan menawarkan album mereka di web. Jelas bahwa tidak peduli betapa mengejutkannya jenis baru musik rock, ada orang Kristen yang siap untuk membersihkan mereka dengan mengubah lirik,



KESIMPULAN
Saatnya telah tiba untuk menjawab pertanyaan pengintaian pengantar kami yang telah diulang beberapa kali selama survei kami: Dapatkah musik rock diadopsi secara sah dan diubah menjadi media yang pas untuk menyembah Tuhan dan memberitakan Injil?

Jawabannya terbukti dengan sendirinya. Penyelidikan atas pandangan dunia musik rock yang dilakukan di bab 2 dan perkembangan historisnya dalam bab ini, dengan kuat menunjukkan bahwa setiap upaya untuk membersihkan musik rock sekuler dengan mengubah liriknya pada akhirnya akan menghasilkan prostitusi iman dan penyembahan Kristen. Empat alasan utama mendukung kesimpulan ini.

(1) Musik Rock Dapat Mengubah Pikiran. Studi kami menunjukkan bahwa apa yang  membedakan musik rock dari musik lain adalah beat hipnotisnya yang dapat mengubah pikiran, melemahkan sensitivitas dan hambatan moral, dan menyebabkan orang menulis, melihat, dan melakukan hal yang paling mengerikan. Tidak ada genre musik lain yang dikenal memiliki kapasitas mengubah pikiran yang sama. Poin ini akan menjadi lebih jelas di bab berikutnya di mana kita melihat lebih dekat di irama musik rock.

Pada titik ini, cukuplah mengutip beberapa kesaksian untuk mendukung apa yang telah kita temukan. Joseph Crow, profesor di University of Seattle, melakukan penelitian yang menarik tentang dampak musik rock pada pikiran manusia. Dia menyimpulkan: "Rock adalah penggunaan musik berdasarkan rumus matematika untuk mengkondisikan pikiran melalui frekuensi yang dihitung (getaran), dan itu digunakan untuk memodifikasi kimia tubuh untuk membuat pikiran rentan terhadap modifikasi." dan indoktrinasi. Musik rock dapat (dan) digunakan untuk mindbending, reeducation, dan reorganisasi. "49

Kekuatan hipnotis dari ketukan rock diakui bahkan oleh superstar rock. Misalnya, Jimmy Hendrix, yang dianggap sebagai gitaris rock terbaik yang pernah hidup, berkata: "Musik adalah hal spiritual tersendiri. Kita dapat menghipnotis orang dengan musik, dan ketika mereka berada pada titik terlemah mereka, kita dapat berkhotbah ke dalam subkonsepsi mereka apa yang kita ingin mereka katakan. Itulah mengapa nama 'Gereja Elektrik' berkedip. masuk dan keluar, musik mengalir dari udara; dan itulah mengapa saya dapat terhubung dengan roh. "50

Pada bintang rock terkenal, Little Richard secara terbuka mengakui kekuatan iblis dari irama rock, mengatakan: "Keyakinan saya yang sebenarnya tentang Rock 'n' Roll — dan ada banyak frase yang dikaitkan dengan saya selama bertahun-tahun — adalah ini: Saya percaya jenis musik ini adalah jahat. . . Banyak ketukan dalam musik saat ini diambil dari voodoo, dari drum voodoo. Jika Anda mempelajari ritme musik, seperti yang saya miliki, Anda akan melihat itu benar. "31

Untuk berpikir bahwa seseorang dapat membersihkan musik rock hanya dengan mengubah liriknya seperti percaya bahwa racun dapat dibuat tidak berbahaya hanya dengan memberikannya dengan cinta. Racun membunuh tidak peduli bagaimana itu dikelola. Dengan cara yang sama, irama rock mengubah pikiran manusia, membuatnya rentan terhadap perasaan dan praktik yang salah, apakah liriknya sakral atau sekuler.

Dalam bab berikutnya kita akan melihat bahwa musik rock membuat dampaknya secara musik daripada lirik. Seperti yang dikemukakan sosiolog Simon Frith dalam bukunya, Sound Effects, Youth, Leisure, dan Politics of Rock 'n Roll, "Pendekatan berbasis kata tidak membantu dalam memahami makna rock... Kata-kata, jika mereka diperhatikan sama sekali, diserap setelah musik telah membuat tandanya. "52

Kapasitas musik rock, dalam versi apa pun, untuk mengubah pikiran manusia melalui ketukan hipnosisnya, terlepas dari liriknya, mengadopsi  musik semacam itu untuk orang Kristen ketika beribadah secara moral adalah salah. Orang Kristen harus menghindari substansi atau media apa pun yang dapat mengubah pikiran mereka, karena melalui pikiran kita melayani Tuhan (Roma 12: 2) dan bahwa kita diperbarui ke dalam gambar Allah (Ef 4: 23-24; Kol 3: 10).

(2) Musik Rock Mewujudkan Semangat Pemberontakan. Survei historis yang kami lakukan, menunjukkan bahwa musik rock mempromosikan, antara lain, pandangan dunia panteistik / hedonis, penolakan secara terbuka terhadap iman dan nilai-nilai Kristiani, penyimpangan seksual, pembangkangan sipil, kekerasan, satanisme, okultisme, homoseksualitas, dan masokisme. Tidak ada musik lain yang pernah muncul selama dua puluh abad terakhir yang secara terang-terangan menolak semua nilai moral dan keyakinan yang dianut oleh agama Kristen.

Semangat pemberontakan musik rock diakui bahkan oleh media. Misalnya, Newsweek menulis: "Ini bukan hanya bunyi yang memekakkan telinga dan ketukan tiada hentinya — anak-anak di konser heavy-metal tidak duduk di kursi mereka, mereka berdiri di atas kursi dan bergerak — itu adalah semangat pemberontakan ... Para penggemar meniru gaun heavy-metal idola mereka — kaos tanpa lengan, jaket kulit, gelang kulit bertabur kulit — dan dalam konser, mereka akan menggoyangkan tinju mereka serempak di atas kepala mereka saat mereka menjerit dengan lirik bersama dengan band. "53

Sebagai perwujudan semangat pemberontakan zaman kita, musik rock hampir tidak dapat diadopsi untuk mengekspresikan semangat pengabdian dan komitmen Kristen kepada Tuhan. Seperti yang diamati Gary Erickson, "seekor domba yang mengenakan pakaian serigala adalah cara yang aneh untuk mendekati orang berdosa atau orang suci. Seluruh skenario ini membingungkan dunia dan gereja."

Kita  mengkomunikasikan Injil tidak melalui sinyal yang membingungkan, tetapi melalui pesan yang jelas dan langsung. Paulus menyatakan prinsip ini: "Sama halnya dengan alat-alat yang tidak berjiwa, tetapi yang berbunyi, seperti seruling dan kecapi--bagaimanakah orang dapat mengetahui lagu apakah yang dimainkan seruling atau kecapi, kalau keduanya tidak mengeluarkan bunyi yang berbeda? Atau, jika nafiri tidak mengeluarkan bunyi yang terang, siapakah yang menyiapkan diri untuk berperang? "(1 Kor 14: 7-8; NIV).

Musik rock, bahkan dalam versi "Kristen", tidak memberikan panggilan yang jelas untuk " pergilah dari padanya supaya kamu jangan mengambil bagian dalam dosa-dosanya" (Why. 18: 4). Orang-orang muda yang menonton band-band rock Kristen tampil, baik di konser terbuka atau di reli pemuda di gereja, dapat dengan mudah berfantasi bahwa mereka berada di sebuah konser rock sekuler.

Hal ini terutama berlaku ketika band-band rock Kristen profesional meniru adegan rock sekuler dengan rambut panjang, gaun aneh, efek cahaya, asap, gema tak henti-hentinya, vulgar gesticulations, dan dengan suara vocal yang menjerit. Dengan begitu banyak rangsangan visual dan pendengaran yang datang langsung dari budaya rock, orang muda dapat dengan mudah dituntun untuk percaya bahwa musik Babilonia pasti tidak seburuk itu. Pada akhirnya, beberapa orang akan tergoda untuk kembali ke musik Babel, daripada mengindahkan panggilan Allah untuk "keluar lah kamu hai umat-Ku."

(3) Musik Rock membuat gereja berkompromi untuk memisahkan diri dari dunia. 
Mandat Kristen bukan untuk menyesuaikan diri dengan dunia, tetapi untuk menghadapi dunia dengan kebenaran-kebenaran Allah yang diwahyukan (Roma 12: 2). Kitab Suci secara eksplisit mengingatkan kita untuk “Janganlah turut mengambil bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan yang tidak berbuahkan apa-apa, tetapi sebaliknya telanjangilah perbuatan-perbuatan itu.” (Ef 5:11). Yohanes memperingatkan kita untuk tidak "mencintai dunia atau hal-hal yang ada di dunia" (1 Yohanes 2:15)

Umat-umat Tuhan seharusnya terpisah dari dunia dengan menolak berpartisipasi dalam praktik-praktik fasik masyarakat sekuler. Orang-orang Kristen mula-mula membalikkan  dunia kafir, seperti yang telah kita lihat di bab 2, bukan dengan membersihkan bentuk-bentuk hiburan pagan (sirkus, teater, musik), tetapi dengan berpantang sama sekali dari mereka.

Untuk mempertahankan identitas kita sebagai orang Kristen, kita harus memahami budaya kita dan menolak untuk menerima apa yang melanggar prinsip-prinsip moral yang telah dinyatakan oleh Allah. "Jika kita tidak melihat dan, dengan polosnya memperdalam adat istiadat dan pola budaya masyarakat non-Kristen, karakter dan kesaksian kita menjadi lemah. Pertahanan kita akan rapuh dan sebelum kita menyadari dan mempercayai, mengatakan, melakukan, memahami, dan bertindak dan mungkin tidak bisa ubah lagi. "55

Sebagai orang Kristen, kita hampir tidak bisa menjadi "anak-anak terang", yang menyingkapkan perbuatan-perbuatan kegelapan, ketika kita terlalu dekat dengan dunia dengan mengadopsi musik yang mewujudkan semangat pemberontakan duniawi. Identifikasi yang erat dengan roh dunia, hanya dapat membuat banyak orang bingung akan kekuatan Injil untuk mengubah sifat lama menjadi kehidupan yang baru.

(4) Musik Rock Mendistorsi Pesan Alkitab. Musik rock, apa pun bentuknya, mendistorsikan pesan dari Alkitab. Itu mengkompromikan panggilan Alkitab untuk "menyembah Tuhan dalam keindahan kekudusan" (Mz 96: 9; 29: 2; 1 Taw. 16:20; 2 Taw. 20:21), "dengan menggunakan kombinasi bunyi yang keras, pikiran -mengejek, vulgar, kasar, memesona, memberontak, sangat repetitif, tidak kreatif, tidak disiplin, dan kacau. jangan mendengar hal-hal ini, itu karena batu telah menumpulkan kepekaan estetika mereka. "56


Panggilan Alkitab untuk "memuja Tuhan dalam keindahan dan kekudusan" juga dikompromikan oleh pakaian kasual dan perilaku interaktif yang didorong oleh musik rock yang dimainkan selama kebaktian gereja. Dalam pelayanan saya di seluruh dunia saya telah memperhatikan bahwa di gereja-gereja itu atau rapat pemuda di mana band-band rock bermain, beberapa anggota berpakaian santai seolah-olah mereka menghadiri konser rock. Apalagi, begitu mereka mendengar dentuman drum mereka mulai berayun. Di satu gereja tertentu, ayunan itu lepas kendali. Para anggota keluar dari bangku dan mulai menari di pulau-pulau dan beberapa bahkan di peron. ini
terbukti bahwa dengan menciptakan suasana klub malam, irama rock menyebabkan orang melupakan bahwa mereka berada di gereja

Musik rock, dalam bentuk apa pun, mendistorsi pandangan Alkitabiah tentang penyembahan, dengan membuat orang percaya bahwa gereja adalah tempat di mana mereka dapat bersenang-senang dengan Tuhan. Tujuan ibadah dalam Alkitab bukanlah kegembiraan yang berpusat pada diri sendiri, tetapi berpusat pada Tuhan
adorasi (Mz 96: 2; 57: 9; 47: 6; Roma 15: 9; Kisah 16:25). Dalam bukunya Putting and End to Worship Wars, Elmer Towns mengakui bahwa kita hidup hari ini di masyarakat yang berorientasi hiburan di mana "Protestan Amerika memilih gereja atas dasar apa yang menghibur kita, memuaskan kita, atau membuat kita merasa baik tentang Tuhan dan diri kita sendiri." 57

Orang-orang Kristen yang memilih untuk menghadiri gereja-gereja yang menawarkan kepada mereka musik rock "Kristen" yang menarik selama kebaktian, mereka menunjukkan dengan tindakan mereka bahwa mereka lebih tertarik pada apa yang menyenangkan mereka, daripada apa yang memuliakan Tuhan. Bagi mereka Tuhan telah menjadi objek yang digunakan untuk kepuasan pribadi.

Calvin Johansson dengan penuh perhatian mengamati bahwa "ketika metode dan materi yang membentuk ibadat kita dipilih atas dasar menyenangkan para penyembah, maka kita telah melanggar perintah pertama: 'Engkau tidak akan memiliki allah lain di hadapanku.' Ibadah yang bertujuan untuk membuat orang merasa baik adalah kegiatan yang tujuannya menunjuk kembali kepada mereka. Meskipun kata-kata mungkin diberikan untuk memuji Tuhan, tindakan yang secara egois mengarah ke kesenangan pribadi menceritakan kisah yang berbeda. Individu secara sembrono menjadi fokus ibadah. "58

Menyimpulkan, musik rock tidak dapat secara sah diubah menjadi musik Kristen hanya dengan mengubah liriknya. Perpecahan seperti itu tidak layak karena rock "Kristen" dari kategori apa pun, masih musik rock — musik yang mewujudkan semangat pemberontakan melawan Tuhan dan prinsip-prinsip moral yang telah Dia nyatakan untuk hidup kita.

Sebagian besar pembahasan tentang musik rock saat ini berfokus pada pengaruhnya terhadap manusia dan bukan pada kekejiannya kepada Tuhan. Hasilnya adalah banyak yang lebih tertarik tentukan apa yang mungkin Tuhan izinkan, daripada apa yang menyenangkan Tuhan.

Sangat penting untuk mengalihkan fokus kita dari diri ke Tuhan dan untuk mendengarkan panggilan-Nya kepada kekudusan. Kata ini jarang digunakan saat ini, tetapi Alkitab berulang kali memanggil kita untuk menjadi orang suci di antara generasi yang berpikiran sekuler dan sesat (Kel 19: 6; Ulangan 7: 6; 14: 2; Maz 1: 1; 64:12; 1 Pet 2: 9; 1 Yohanes 2: 2-6). Ketika kita menerima panggilan Tuhan untuk menjadi orang suci, dan untuk keluar dari Babel (Wahyu 18: 4), maka musik rock Babel tidak akan lagi menjadi daya tarik bagi kita.
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